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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian        

Pemerintah Republik Indonesia memiliki suatu sistem untuk 

membentuk masyarakat yang mampu memaksimalkan potensi yang 

ada pada diri masing-masing individu agar dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Sistem yang dimaksudkan adalah 

pendidikan. Hal ini sesuai dengan yang tertulis dalam UU RI No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat (1), bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

 

Dari pengertian pendidikan di atas dapat diketahui bahwa 

pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik. Sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 

3, bahwa tujuan pendidikan adalah “Berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan dari 

pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang memiliki ilmu 
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pengetahuan saja tetapi juga beriman, bertakwa, berakhlak, serta cakap 

dan kreatif. Dengan kata lain tujuan pendidikan adalah untuk 

menyeimbangkan tiga kompetensi, yakni sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Seperti yang dicatat oleh M. Fadlillah dalam bukunya 

yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 

SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA, bahwa: 

Baik kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan 

harus berjalan seimbang sehingga peserta didik mampu 

memiliki ketiga kompetensi tersebut. Harapannya setelah 

selesai menempuh bangku pendidikan peserta didik 

mempunyai kemampuan hard skill dan soft skill yang 

mumpuni. Kemampuan ini yang akan menjadi dasar dalam 

menentukan keberhasilan di mana dan kapan pun peserta didik 

berada.
3
 

 

Dalam rangka mewujudkan manusia yang memiliki ketiga 

kompetensi tersebut, pemerintah bersama dengan pakar pendidikan 

senantiasa melakukan inovasi dalam dunia pendidikan. Salah satunya 

di bidang kurikulum. Kurikulum dijadikan sebagai acuan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 20 

Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa: “Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta tata cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”.
4
 

Dari pengertian kurikulum di atas dapat dikatakan bahwa 

kurikulum merupakan rancangan pembelajaran yang digunakan 
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sebagai jalan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan pandangan Hilda Taba dalam bukunya Curriculum 

Development Theory and Practice yang dikutip oleh Muhamad Zaini 

dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Kurikulum: Konsep 

Implementasi Evaluasi dan Inovasi, menyatakan bahwa: “Kurikulum 

adalah rencana pembelajaran yang berkaitan dengan proses dan 

pengembangan individu anak didik.”
5
 

Hal senada juga dicatat oleh Daryanto dalam bukunya yang 

berjudul Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, bahwa: 

Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan 

terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun 

generasi muda bangsanya. Secara pedagogis, kurikulum adalah 

rancangan pendidikan yang memberikan kesempatan untuk 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya dalam suatu 

suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 

kemampuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan 

masyarakat dan bangsanya. Secara yuridis, kurikulum adalah 

suatu kebijakan publik yang didasarkan kepada dasar filosofis 

bangsa dan keputusan yuridis di bidang pendidikan.
6
 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat 

dikatakan bahwa kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang 

dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik dan 

berupaya memenuhi kebutuhan masyarakat secara global dalam 

rangka menjadikan peserta didik manusia yang berkualitas dan 

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.  
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Sebagai respon terhadap tuntutan pengembangan potensi 

peserta didik melalui kurikulum, pemerintah memperkenalkan 

kurikulum baru yang diberi nama Kurikulum 2013 (K-13). Dalam 

kurikulum 2013 terdapat empat kompetensi lulusan yang disebut 

dengan Kompetensi Inti (KI) dengan rincian sebagai berikut:
7
 

  Tabel 1.1 Kompetensi Inti dalam Kurikulum 2013 

 

Dimensi Deskripsi Kompetensi 

Sikap 

spiritual 

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

Kompetensi Inti 1 

(KI 1) 

Sikap sosial 
Berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan 

demokratis serta bertanggungjawab 

Kompetensi Inti 2 

(KI 2) 

Pengetahuan Berilmu 
Kompetensi Inti 3 

(KI 3) 

Keterampilan Cakap dan kreatif 
Kompetensi Inti 4 

(KI 4) 

       

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kompetensi lulusan 

dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:1) sikap; meliputi sikap 

spiritual dan sosial, 2) pengetahuan, dan 3) keterampilan. Ketiga aspek 

inilah yang diharapkan ada pada peserta didik setelah melalui proses 

pendidikan. 

Selain pada kompetensi lulusan, ada satu ciri khas yang 

membedakan Kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya (KTSP) 

yakni pada pendekatan pembelajarannya menggunakan pendekatan 

saintifik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Mochammad 

Alwi selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMPN 1 

Kauman bahwa: 

Terkait dengan proses pembelajaran, secara prinsip sebenarnya 

sama antara KTSP dan Kurikulum 2013. Ya cuma ada 
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beberapa poin penekanan untuk yang terkait di dalam proses 

pembelajaran. Contohnya pendekatan yang dilakukan itu 

menggunakan istilahnya saintifik. Tapi sebenarnya di dalam 

Kurikulum 2013 yang diterapkan sekarang itu luwes, lebih 

berkembang lagi artinya secara prinsip lebih mendominasikan 

di dalam proses belajar mengajar itu ke anak-anak. Jadi agar 

anak-anak itu bisa mengeksplor dirinya, kemudian agar bisa 

mengungkapkan ide-ide yang dimiliki.
 8

 

 

Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan yang 

berdasarkan pada proses ilmiah. Sebagaimana yang tertulis dalam 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 bahwa: “Pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

berbasis proses keilmuan”.
9
 Hal senada juga dicatat oleh M. Fadlillah 

dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 dalam 

Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA, bahwa: "Pendekatan 

scientific ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

tersebut dilakukan melalui proses ilmiah”.
10

 

Ada lima tahapan dalam pendekatan saintifik seperti yang 

termaktub dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014. Dalam 

peraturan tersebut tertulis bahwa: 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang 

disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta 

didik. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 

proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 

mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
11
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Proses ilmiah mulai dari tahap mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan 

dilakukan dengan melibatkan tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Sebagaimana yang dicatat oleh Daryanto dalam 

bukunya yang berjudul Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 

2013 bahwa: 

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP 

dan SMA atau sederajat dilaksanakan menggunakan 

pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap 

menggamit tranformasi substansi atau materi ajar agar peserta 

didik “tahu mengapa”. Ranah keterampilan menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu 

bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit tranformasi 

substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”.
12

 

 

Hal yang senada juga dicatat oleh Ridwan Abdullah Sani 

dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran Saintifik untuk 

Implementasi Kurikulum 2013, bahwa: 

Pembentukan sikap dan perilaku juga dapat dilakukan dengan 

penguatan aspek sikap ketika belajar, misalnya: guru meminta 

siswa untuk mencatat dan melaporkan hasil pengamatan secara 

jujur. Guru juga dapat melibatkan siswa untuk terlibat secara 

mental dan emosional dalam menyikapi suatu permasalahan 

atau kegiatan dengan menyajikan cerita atau tayangan yang 

menggugah penasaran.
13

 

 

Pendekatan saintifik menjadi solusi untuk menyeimbangkan  

tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan pandangan Daryanto dalam bukunya berjudul Pendekatan 

Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, bahwa: “Pendekatan ilmiah 
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diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik”.
14

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa 

penguasaan terhadap pelaksanaan pendekatan saintifik menjadi mutlak 

diperlukan bagi para pelaku pendidikan terutama bagi pendidik demi 

mencapai tujuan pendidikan untuk menyeimbangkan ketiga aspek 

pada peserta didik (sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Ditambah 

lagi dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya daripada 

pembelajaran tradisional, seperti yang dicatat oleh Daryanto dalam 

bukunya yang berjudul Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 

2013 bahwa: 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran 

tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 persen 

setelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual 

sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan 

ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen 

setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 

50-70 persen.
15

 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 

pemahaman yang didapatkan oleh peserta didik lebih besar 

prosentasenya ketika menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan 

ilmiah atau saintifik. Dari sini dapat dikatakan bahwa pendekatan 

saintifik menjadi tawaran bagi pendidik untuk dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif di dalam kelas. Maka dari itu sangat 
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penting kiranya bagi seorang pendidik untuk menguasai prosedur 

pelaksanaan pendekatan saintifik dengan baik. 

Pentingnya penguasaan pendidik terhadap pelaksanaan 

pendekatan saintifik ini tidak sejalan dengan praktik yang ada di 

lapangan. Beberapa data menunjukkan bahwa guru masih memiliki 

pengetahuan yang kurang memadai tentang pelaksanaan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran. Sebagaimana tertulis dalam sebuah 

artikel yang berjudul Tiga Masalah Guru dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 yang diambil dari news okezone.com dan dikutip 

oleh Sulastri dalam skripsinya yang berjudul Implementasi 

Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 dan 

SMP Negeri 5 Kota Bandung Tahun 2015, bahwa: 

“… masih banyak guru yang merasa kesulitan menerapkan 

pendekatan tersebut dalam mengajar. Pendapat tersebut 

disampaikan oleh Staf Khusus Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Bidang Pengawasan dan 

Pengendalian Pembangunan (UKMP3), Agnes Tuti Rumiati, 

dalam Dialog dan Konsultasi Nasional terkait Kurikulum 2013. 

Dia menyebut, terdapat banyak hal yang belum dipahami 

tenaga pendidik terkait kurikulum 2013”.
16

 

 

Masih dalam artikel yang sama tertulis bahwa kesulitan yang 

dialami oleh guru dalam implementasi kurikulum 2013 adalah pada 

proses penilaian, pendekatan pembelajaran, dan bagaimana membuat 

siswa aktif. Sebagaimana disebutkan bahwa: 

Masalah pertama guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 adalah proses penilaian yang dianggap rumit. Kedua, 

para guru masih kesulitan menerapkan scientific approach 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kendala ketiga adalah guru 
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masih merasa kesulitan dalam membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran.
17

 

 

Permasalahan serupa juga disampaikan oleh Kemendikbud 

pada awal penerapan kurikulum pada tahun 2014 lalu yang dikutip 

oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani dalam bukunya yang berjudul 

Revisi Kurikulum 2013: Implementasi Konsep dan Penerapan yang 

menyatakan bahwa salah satu persoalan itu adalah “Ketidaksiapan 

guru menerapkan metode pembelajaran pada kurikulum 2013 yang 

menyebabkan beban juga tertumpuk pada siswa sehingga 

menghabiskan waktu siswa di sekolah dan di luar sekolah”.
18

 

Kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik ini juga 

sesuai dengan pengalaman penulis ketika melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di salah satu sekolah swasta di 

Tulungagung. Penulis masih merasa kesulitan dalam menerapkan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Selain itu meskipun di 

lembaga sekolah tersebut sudah menggunakan Kurikulum 2013, 

beberapa guru masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered). 

Permasalahan lain yang muncul adalah adanya anggapan yang 

menyebutkan bahwa pendekatan saintifik sulit diterapkan dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam karena pada tahap mengamati 

peserta didik harus mengamati objek yang nyata. Hal ini sesuai 

dengan yang dicatat oleh Kusaeri dan Rangga Sa’adillah S.A.P dalam 

                                                           
17

Ibid., hlm. 4 
18

Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Revisi Kurikulum 2013: Implementasi Konsep dan 

Penerapan, (Jakarta: Kata Pena, 2016), hlm. 6 



10 
 

jurnal Tasyri’ dengan judul Evaluasi Penerapan Pendekatan Saintifik 

pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam, bahwa: 

Penggunaan pendekatan saintifik harus diaplikasikan pada 

semua mata pelajaran, tak terkecuali pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Ada yang krusial dalam pendekatan 

saintifik bila diterapkan pada mata pelajaran PAI, yakni 

kegiatan mengamati. Dalam mengamati, siswa harus disuguhi 

materi yang berbasis fakta (bisa diindra secara empiris) atau 

fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran 

tertentu. Bukan hanya sebatas kira-kira, khayalan, legenda, 

atau dongeng semata.
19

 

 

Masih dalam tulisannya, berdasarkan hasil FGD di 10 sekolah 

di kota Surabaya dan Sidoarjo, didapatkan data bahwa kegiatan 

mengamati menjadi salah satu kendala yang dialami guru terutama 

ketika menyampaikan materi Aqidah. Seperti yang tertulis bahwa: 

Siswa mau memperhatikan perintah guru agar melakukan 

kegiatan pengamatan. Namun, tanpa terpikirkan sebelumnya 

saat pembelajaran materi aqidah (meyakini keberadaan 

malaikat-malaikat Allah), guru kebingungan mengaplikasikan 

langkah ini, sebab malaikat merupakan materi yang abstrak.
20

 

 

Berdasarkan hal di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

guru masih mengalami kesulitan untuk menerapkan pendekatan 

saintifik tahap mengamati khususnya pada materi pelajaran yang 

berkaitan dengan Aqidah. Hal ini memunculkan pertanyaan bagi 

penulis sebenarnya apa saja kegiatan yang dapat dilakukan siswa pada 

tahap mengamati? Apakah siswa hanya menggunakan indra mata? 

Berangkat dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas 

penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian tentang bagaimana 

                                                           
19
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Saintifik pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), hlm.  

139, Jurnal Tidak Diterbitkan. 
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pelaksanaan pendekatan saintifik yang meliputi tahap mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti pada siswa salah satu sekolah yang berintegrasi di 

kabupaten Tulungagung yaitu SMPN 1 Kauman Tulungagung. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

ditentukan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan saintifik tahap mengamati dan 

menanya pada siswa SMPN 1 Kauman Tulungagung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendekatan saintifik tahap mengumpulkan 

informasi dan mengasosiasi pada siswa SMPN 1 Kauman 

Tulungagung? 

3. Bagaimana pelaksanaan pendekatan saintifik tahap 

mengkomunikasikan pada siswa SMPN 1 Kauman Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendekatan saintifik dalam tahap 

mengamati dan menanya pada siswa SMPN 1 Kauman 

Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendekatan saintifik dalam tahap 

mengumpulkan informasi dan mengasosiasi pada siswa SMPN 1 

Kauman Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pendekatan saintifik tahap 

mengkomunikasikan pada siswa SMPN 1 Kauman Tulungagung. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk mendapatkan 

informasi secara lebih detail mengenai pelaksanaan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti melalui 

tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 

menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

mengenai penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti melalui tahap mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi Kepala Sekolah untuk menggunakan dan 

mengembangkan pembelajaran di sekolah dengan pendekatan 

saintifik khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi bagi guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui tahap 
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mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

memberikan motivasi pada siswa agar dapat mengikuti 

pembelajaran PAI dengan baik melalui pendekatan saintifik. 

d. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

tambahan informasi dalam meningkatkan kualitas out-put 

pendidikan di perguruan tinggi, khususnya Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung. 

e. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan bagi peneliti yang akan datang dalam mengembangkan 

rancangan penelitian lanjutan berkaitan dengan pelaksanaan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran dengan paradigma 

dan pendekatan yang berlainan serta pola yang semakin 

variatif. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas istilah dan menghindari kesalahpamaham 

dalam menafsirkan istilah dalam skripsi yang berjudul “Implementasi 

Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMPN 1 Kauman Tulungagung”. 
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Maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang dianggap menjadi kata kunci 

seperti di bawah ini. 

1. Secara Konseptual 

a. Implementasi 

Implementasi menurut Miller and Seller seperti yang dikutip 

Abdul Majid adalah suatu proses peletakan ke dalam praktik 

tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi 

orang dalam mencapai atau mengharapkan perubahan”.
21

 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia tertulis bahwa 

implementasi berarti pelaksanaan; penerapan.
22

 

Berpijak pada pengertian-pengertian di atas, implementasi 

dalam judul skripsi ini diartikan sebagai penerapan, yaitu 

penerapan pendekatan saintifik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

b. Pendekatan Saintifik 

Menurut M. Fadlillah dalam bukunya yang berjudul 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, 

SMP/MTs, & SMA/MA, “Pendekatan saintifik  adalah 

pendekatan yang menggunakan proses ilmiah”.
23

 Sesuai 

dengan yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 103 

Tahun 2014, proses ilmiah yang dimaksud adalah mulai dari 

                                                           
21

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 68 
22

EM Zul Fajri dan Ratu Aprillia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Difa 

Publisher, 2008), hlm. 374 
23

M. Fadhillah, Implementasi Kurikulum 2013…, hlm. 175 
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tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 

mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
24

 

Pendekatan saintifik dalam skripsi ini diartikan sebagai 

pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran melalui proses 

ilmiah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

c. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan 

untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft 

skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan.
25

 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dirancang dengan 

tujuan untuk menyeimbangkan kemampuan peserta didik 

berupa ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

d. Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Menurut Abdul Majid dalam bukunya Belajar dan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, menyebutkan bahwa: 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara 

                                                           
24

Mohammad Nuh, Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, Permendikbud-tentang-

pembelajaran-pada-pendidikan dasar-dan-pendidikan menengah. Pdf. hlm. 10 
25

M. Fadhillah, Implementasi Kurikulum 2013…, hlm. 16 
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keseluruhannya terliput dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadis, 

keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah.
26

 

e. SMPN 1 Kauman Tulungagung 

Penulis menggunakan SMPN 1 Kauman sebagai tempat 

penelitian berdasarkan hal berikut: 1) Dalam lembaga sekolah 

tersebut sudah diterapkan kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 

2016/2017; 2) SMPN 1 Kauman Tulungagung merupakan salah 

satu sekolah berintegrasi di kabupaten Tulungagung; 3) Guru 

PAI dan Budi Pekerti SMPN 1 Kauman secara rutin dan 

kontinyu mengikuti workshop atau pelatihan yang berkaitan 

dengan Kurikulum 2013. 

2. Secara Operasional 

Secara operasional judul skripsi Implementasi Pendekatan 

Saintifik dalam Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti pada Siswa SMPN 1 Kauman 

Tulungagung membahas tentang proses pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik kurikulum 2013 melalui 

tahap mengamati,  menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan pada mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMPN 1 Kauman Tulungagung. Pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik sangat berguna untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas sesuai dengan 

                                                           
26

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…, hlm. 13 
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tuntutan kurikulum 2013 yakni menyeimbangkan ketiga ranah 

kompetensi dalam diri siswa. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan teknik wawancara mendalam terhadap 

informan-informan kunci; dengan teknik observasi partisipan untuk 

mengetahui secara rinci pelaksaaan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti; dan dokumen yang 

menghasilkan tulisan dalam catatan lapangan dan dianalisis untuk 

menghasilkan temuan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

penulis mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Skripsi ini 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, isi, dan bagian akhir 

yang dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 

1. Bagian awal berisi: halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman keaslian, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar gambar, 

daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian isi merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari 

enam bab dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub-sub bab 

yaitu: 

a. BAB I: Pendahuluan, pada bab ini berisi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.  
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b. BAB II: Kajian Pustaka, pada bab ini berisi deskripsi teori, 

penelitian terdahulu dan paradigma penelitian. Adapun 

deskripsi teori memuat pembahasan mengenai pendekatan 

saintifik meliputi pengertian, karakteristik, dan langkah-

langkah pendekatan saintifik. Kemudian pembahasan 

mengenai Kurikulum 2013 meliputi pengertian Kurikulum 

2013 dan karakteristiknya. dan dilanjutkan dengan Mata 

Pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang meliputi pengertian 

Pendidikan Agama Islam, tujuan, dan karakteristik Pendidikan 

Agama Islam. Setelah itu penelitian terdahulu dan paradigm 

penelitian. 

c. BAB III: Metode Penelitian, terdiri dari: rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 

d. BAB IV: Hasil penelitian terdiri dari: paparan data, temuan 

penelitian, dan analisis data. 

e. BAB V: Pembahasan temuan penelitian. 

f. BAB VI: Penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian 

sebagai penegasan atas jawaban permasalahan yang telah 

dikemukakan dan saran-saran. 

3. Bagian Akhir, berisikan daftar rujukan dan lampiran-lampiran yang 

mendukung skripsi. 

 


